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ABSTRAK

Bachroni, 2022. Pendidikan Islam Multikultural dalam Bimbingan Manasik Haji di
KBIHU Wadi Fatimah, Cirebon

Pada dasarnya bangsa Indonesia adalah beragam yang jika tidak di kelola
dengan baik rentan akan gesekan dan perpecahan dalam masyarakat. Sudah banyak
upaya pemerintah dalam mengelola keberagaman bangsa Indonesia diantaranya
dengan menghadirkan Pendidikan Islam multikultural di satuan Pendidikan.
Penelitian ini akan memotret pelaksanaan Pendidikan Islam Multikultural pada obyek
Kelompok Bimbingan Manasik Haji dan Umrah (KBIHU) Wadi Fatimah yang
terletak di Desa Kertawinangun Kecamatan Kedawung Kabupaten Cirebon, Jawa
Barat.

Penelitian ini bertujuan: (1) Untuk menjelaskan dan menganalisis apa saja
prinsip Pendidikan Multikultural yang diterapkan dalam proses bimbingan manasik
Haji di KBIHU Wadi Fatimah,(2) Untuk menganalisa dan menggambarkan faktor
yang menghambat implementasi. prinsip Pendidikan multikultural di KBIHU Wadi
Fatimah,(3) Untuk menjelaskan  solusi atas ‘probiem. hambatan yang terjadi di
KBIHU Wadi Fatimah khususnya terkait implementasi prinsip-prinsip Pendidikan
Multikultaral. Penelitian —ini menggunakan metode . kualitatif dengan teknik
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara. kepada pengurus dan
jamaah haji, dan dokumentasi kemudian di analisas ‘sehingga menghasilkan
kesimpulan yang akurat.

Hasil penelitian. menunjukan bahwa KBIHU Wadi Fatimah dalam kaitannya
sebagai lembaga pendidikan:Islam dan bimbingan manasik haji adanya keselarasan
antara prinsip-prinsip Pendidikan. Islam multikultural -dengan proses bimbingan
manasik haji dalam hal,(1) Persamaan hak antar jamaah tanpa terkecuali semua
jamaah akan mendapatkan pelayanan yang maksimal,(2) Manajemen bimbingan
yang terintegral dan terpadu antara:;pengurus yayasan, pembimbing haji, jamaah haji,
dan sarana dan prasaran pendukung,(3). Kurikulum manasik yang seimbang
mempertimbangkan aspek kesempurnaan ibadah haji dan kebutuhan jamaah,(4)
Prinsip menghargai perbedaan jika ditemukan adanya perbedaan paham dan
keyakinan dalam pelaksanaan ibadah haji.

Dalam pelaksanaan bimbingan manasik haji berlandaskan pendidikan
multikultural yang telah diterapkan KBIHU Wadi Fatimah juga menjumpai kendala
dan problematik yang cukup komplek. Kendala tersebut berupa kemampuan
pembimbing dalam menyampaikan materi, dan latar bekang jamaah yang berbeda
ditinjau dari segi usia, budaya, pendidikan dan status sosial karenanya perlu
penanganan yang sesuai. Adapun problem yang dijumpai dalam pelaksanaan
bimbingan manasik meliputi: (1) Problem di tanah air, (2) Problem di perjalanan,
(3) Problem di Tanah Suci. KBIHU Wadi Fatimah dalam mengatasi problem yang
muncul senantiasa menggunakan pendekan yang manusiawi dan selalu
berkoordinasi dengan petugas yang berwenang.

Kata Kunci: KBIHU, Prinsip Pendidikan islam multikultural, Bimbingana manasik
haji.



ABSTRACT

Bachroni, 2022. Multicultural Islamic Education in Hajj Manasik Guidance at
KBIHU Wadi Fatimah, Cirebon

The Indonesian people are diverse and, if not managed properly, are vulnerable to
friction and division in society. There have been many government efforts in
managing the diversity of the Indonesian nation, including by presenting
multicultural Islamic education in the education unit. This study will photograph the
implementation of Multicultural Islamic Education on the object of the Wadi Fatimah
Manasik Hajj and Umrah Guidance Group (KBIHU) located in Kertawinangun
Village, Kedawung District, Cirebon Regency, West Java.

This study aims: (1) To explain and analyze the principles of Multicultural Education
applied in the Hajj ritual guidance process at KBIHU Wadi Fatimah, and (2) To
analyze and describe the factors that hinder the implementation of the principles of
Multicultural Education at KBIHU Wadi Fatimah, (3) To explain the solution to the
problem of obstacles that occur at KBIHU Wadi Fatimah, especially related to the
implementation of the principles of Multicultural Education. This study uses
qualitative methods with data collection techhiques-using observation, interviews
with administrators and, pilgrims, and documentation-then analyzed to produce
accurate conclusions.

The results show that KBIHU Wadi Fatimah concerning being an Islamic educational
institution and guidance for Hajj rituals, there is harmony between the principles of
multicultural Islamic education and the process of guidance for Hajj rituals in terms
of, (1) Equality of rights-among pilgrims without exception, all pilgrims will get
maximum service. , (2) integrated and integrated .guidance management between
foundation administrators, hajj-supervisors, pilgrims, and supporting facilities and
infrastructure, (3) a balanced ritual curriculum considering aspects of the perfection
of the pilgrimage and the needs of pilgrims, (4) the principle of respecting differences
if found there are differences in understanding-and belief in the implementation of
the pilgrimage.

In the implementation of guidance for Hajj rituals based on multicultural education
that has been implemented by KBIHU Wadi Fatimah also encountered quite complex
obstacles and problems. These obstacles are in the form of the supervisor's ability to
deliver the material, and the different backgrounds of the congregation in terms of
age, culture, education, and social status, therefore need appropriate handling. The
problems encountered in the implementation of manasik guidance include (1)
Problems in the homeland, (2) Problems on the way, and (3) Problems in the Holy
Land. KBIHU Wadi Fatimah in overcoming problems that arise always uses a
humane approach and always coordinates with authorized officers.

Keyword: KBIHU, Principles of Multicultural Islamic Education, Manasik Guidance
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama
(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158
Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.
1. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada halaman berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o Ba B Be
o Ta IR Te
& Sa b Es (dengan titik di atas)
c Jim J Je
c Ha H Ha (dengan titik di bawah)
c Kha Kh Ka dan ha
5 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
5 Ra R Er
B Zai Z Zet
o Sin - Es
5 Syin Sy Es dan ye
> Shad S Es (dengan titik di bawah)
2 Dhad D De (dengan titik di bawah)
L Tha Th Te dan ha
5 Za Z Zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain < Apostrof terbalik di atas
¢ Ghain G Ge dan ha
o Fa F Ef
3 Qaf Q Ki

viii



4 Kaf K Ka

J Lam L El

. Min M Em

o Nun N En

3 Waw W We

5 Ha H Ha

: Hamzah _’ Apostrof
< Ya Y Ye

Hamzah (.) yang teletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa pun.

Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka di tulis dengan tanda (°).

2. Vokal

Vokal baha Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya. berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruflatin Nama
i Fathah A A
| Kasrah I I
[ Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf latin Nama
s Fathah dan ya Ai Adan |
3 Fathah dan wau Au Adan U
S . Kaifa haula




3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Tanda Nama Huruf latin Nama
i Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
$ Ksrah dan ya i I dan garis di atas
5 Dhammah dan wau u u dan garis di atas
Contoh:
ok mata & © Rama
& : qila &30 yamutu

4. Ta marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau
mendapat harakat fathah,, kasrah, dan dhamammah, transliterasinya adalah [t].
sedangkan ta marbutah. yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan dengan ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang. al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). contoh:

JELH wy . raudah al-athfal oWl 1 Al-madinah al-fadilah
K3 ¢ al-hikmah
5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasdid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (2), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

Jika huruf  bertasydid di akhir sebuah kata dan di dahului oleh huruf kasrah
. maka ditransliterasi seperti huruf maddah (i). Contoh:

ge . ‘ali (bukan ‘aliyy atau ‘aly) G# . ‘arabi (bukan ‘arabiyy atau ‘araby



6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf (alif lam
marifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa,
al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun hurup gamariah. Kata sandang
tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikutinya dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contohnya:
41 al-syamsu (bukan asy-syamsu) 439 @ al-zalzalah (bukan al-zal zalah)
Ll : al-falsafah S al-biladu
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi
hamzah yang teletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambagkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya:

535% : ta’muruna i3 al-naw’
) ] P 5
it 1 syai’un 5 umirtu

8. Penulisan Kata Arafp yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau
sudah sering di tulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), sunnah, khusus dan
umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkai teks Arab,
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:
Fi zilal al-Qur’an al-sunnah gabl al-tadwin
al-ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al sabab

Xi



9. Lafz al-jalalah (4)
Kata, Allah yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah, contoh:

a&s o dinullah 4y pillah
Ada ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

%532 ;- hum fi rahmatilah
10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai- ketentuan tentang penggunaan hurup
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yabg didahului oleh kata
sandang al-, baik ketika 1a ditulis dalam teks. maupun dalam catatan rujukan (CK,
DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazi bi bakkata mubarakan
Syahru Ramadhan al-lazi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tusi

Abu Nasr al-Farabi

Al-Ghazali

Al-Mungiz min al-Dalal

Xii
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Siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan membukakan jalan
keluar baginya. dan menganugerahkan kepadanya rezeki dari arah yang tidak
dia duga. Siapa yang bertawakal kepada Allah, niscaya Allah akan
mencukupkan (keperluan)-nya. Sesungguhnya Allahlah yang menuntaskan
urusan-Nya. Sungguh, Allah telah- membuat ketentuan bagi setiap sesuatu
(QS. At-Thalag: 2-3)

oG agais (el 22
Sebaik-baiknya manusia ialah ia yang paling bermanfaat bagi orang lain

Jadilah manusia yang berguna bagi sesama, terus belajar dan jangan lupa
berdoa.



DAFTAR ISI

LEMBAR PERSETUIJUAN ...ttt i
NOTA DINAS ... e ae e snbe e ii
ABSTRAK ... a e araa e \Y
PERNYATAAN KEASLIAN ... ..ottt see s vii
PEDOMAN TRASLITERASI ..ottt sttt viii
KATA PENGANTAR. ..ottt et e e s snae e e nnneeeans xii
DAFTAR ISL ..ttt bae e e Xiv
BAB | PENDAHULUAN......ooiii et 1
A. Latar Belakang Masalah............cccooiiiiiiiiniineeees 1
B.  Rumusan Masalah..........cccoeiiiiiiiiiiiiee e 9
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian .............cccccooveniiieiiniiniisienens 10
D. Tinjauan Riset Terdahulu......ccc...coiiiine i 12
E. Landasan Jie 0 S i Wi o eeoveeneeeneesneennens 21
F.  Metode RSB e i i Tt M. ... 34
G.  Sistematika Pembahasan ........ . vlih i 46
BAB II MANASIK SEBAGAI METODE-PENDIDIKAN ISLAM
MULT KU Ll R A A e e Ll ey I, ... 49
A. BendichKogiSlamitE=s,.... ..., =l Ly R A 49
B.  Definisi Multikultural Sebagai Dasar Teori Pendidikan............ 72
C. Pendidikan Perspektif Multilultural .........c.ccooeiiiniiniiiin, 80
D. Bimbingan A0s T T A Aetaaiat. ... 105
BAB 11l GAMBARAN UMUM KBIHU WADI FATIMAH .........c..ccooevvene 112
A. Sejarah Berdirinya KBIHU Wadi Fatimah ............c.......c..co..... 112
B.  Stuktur Kepengurusan dan Nilai Organisasi...............cccc.e..... 119
C. Program "Bl Hoprs=e e WU 8T . 127
D. Perkembangan Jamaah dan:Sarana Pendukung ....................... 182

BAB IV_PRINSIP PENDIDIKAN-ISLAM MULTIKULTURAL DALAM
PROSES BIMBINGAN MANASIK HAJI DI KBIHU WADI FATIMAH ....185
A. Proses Manasik Berlandaskan Prinsip-Prinsip

Pendidikan Islam Multikultural..............ccocoviiiniii 185
B.  Problem dalam bimbingan Manasik Haji............c.ccccoevvinnnnne. 221
C. Upaya KBIHU Mengatasi Problem yang Terjadi..................... 226
BAB V. PENUTUPR ..ottt 228
A, KESIMPUIAN .. 228
B.  SAIAN.... 230
DAFTAR PUSTAKA .ottt ettt sre e e earna e 232

Xiv



	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4
	Page 5
	Page 6

